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Abstrak: Penelitian ini merupakan studi pengembangan yang difokuskan pada pembuatan Media Video Interaktif untuk meningkatkan kemampuan bahasa siswa anak usia dini di TK B 71 Sialang Gaung. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk pendidikan, khususnya Media Video Interaktif yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini dalam konteks tema Tata Surya. Dengan menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi, penelitian ini secara sistematis mengembangkan dan mengevaluasi media tersebut. Tahap analisis mengidentifikasi perlunya alat pembelajaran yang inovatif karena tantangan yang dihadapi siswa dalam mengenali huruf dan kata, serta kebutuhan guru akan media pembelajaran yang menarik. Penelitian ini melibatkan analisis kebutuhan, desain produk, pengembangan, implementasi, dan pengujian efektivitas melalui penilaian validasi, kepraktisan, dan efisiensi. Hasil menunjukkan bahwa media video interaktif yang dikembangkan efektif dalam mendukung pemerolehan bahasa anak usia dini, memenuhi kebutuhan siswa dan guru akan sumber belajar yang interaktif dan menarik..
Kata Kunci: Media Video Interaktif, Kemampuan Berbahasa Anak

Abstrak This research is a development study focused on the creation of Interactive Video Media to enhance language skills in early childhood students at TK B 71 Sialang Gaung. The study aims to produce an educational product, specifically an Interactive Video Media designed to improve the anguage abilities of young children in the context of the Solar System theme. Employing the ADDIE model, which consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages, the research systematically develops and evaluates the media. The analysis phase identified the need for innovative learning tools due to challenges faced by students in recognizing letters and words, as well as teachers’ need for engaging instructional media. The study involved needs analysis, product design, development, implementation, and effectiveness testing through validation, practicality, and efficiency assessments. Results indicate that the developed interactive video media is effective in supporting early childhood language acquisition, addressing both student and teacher needs for interactive and engaging learning resources. 
Keywords: Interactive Video Media, language skills in early childhood

PENDAHULUAN 
      Pendidikan memiliki makna atau arti yang sangat penting dalam mempersiapkan anak-anak dalam membangun masa depan. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang terfokus pada arah pertumbuhan dan enam perkembangan yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik yaitu koordinasi motorik kasar dan halus, kecerdasaan atau kognitif yaitu daya pikir dan daya cipta, sosial emosional, yaitu sikap dan emosi, bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan berdasarkan kelompok usia yang telah dilalui oleh anak Menjadi seorang guru bagi anak usia dini dalam menyajikan informasi kepada anak usia dini harus menggunakan media agar hal yang ingin disampaikan kepada anak mudah di mengerti anak dan diharapkan adanya perkembangan prilaku berupa kemampuan, sikap dan keterampilannya. 
Pada zaman modern seperti yang kita rasakan sekarang keberadaan dan peranan teknologi informasi dalam sistem pendidikan telah mengantarkan era baru perkembangan dunia pendidikan, tetapi perkembangan ini belum diimbangai oleh peningkatan sumber daya manusia yang nantinya dapat menentukan keberhasilan tujuan dunia pendidikan Indonesia. Teknologi baru sering mengumpulkan banyak kegembiraan dan dampak. Anak usia dini merasa senang dan tertarik sewaktu belajar apabila media pembelajarannya menggunakan komputer/laptop, anak akan lebih menyukai pembelajaran yang dibuat dan dilengkapi dengan animsi, gambar, musik dan video.
Aplikasi capcut merupakan aplikasi editing video dalam smartphone android yang saat ini popular dikalangan editor pemula. Aplikasi ini mampu memungkinkan pada penggunanya untuk melakukan editing video yang menarik dengan berbagai macam fitur dan juga efeknya. Selain itu, aplikasi capcut juga menampilkan fitur-fitur yang mudah dimengerti dan dipahami oleh banyak orang. Untuk menggunakan aplikasi ini tidak membuntuhkan skill, dengan adanya aplikasi ini sudah bisa melakukan editing video.   Menurut Munir (2015), kata multimedia terdiri dari dua kata yaitu multi dan media, jika dipisahkan maka dapat diartikan, multi adalah kata dari bahasa latin yaitu nouns yang memiliki arti banyak.
Sedangkan media adalah kata dari bahasa latin yaitu medium yang memiliki arti perantara atau sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan, menghantarkan, atau membawa sesuatu. Berdasarkan arti dua kata multi dan media tersebut, dapat kita artikan multimedia adalah perpaduan bermacam-macam media seperti teks, Interaktif, gambar, video dan lain lain, kemudian disatukan berbentuk file digital dengan bantuan komputer yang berguna untuk menyampaikan informasi atau pesan Multimedia pembelajaran dimaknai sebagai desain komunikasi interaktif berbasis komputer dalam penyampaian secara terpadu. Tata olah multimedia menggunakan computer dalam menyediakan pembelajaran dan ditampilkan melalui audio, video, teks, gambar serta Interaktif yang ditayangkan kepada anak. Interaktif merupakan adanya komunikasi dua arah atau lebih dari komponen-komponen komunikasi sehingga terjadi komunikasi timbal balik antara media komunikasi dengan pengguna sehingga memunculkan adanya interaksi. Saat ini media teknologi sudah di sajikan untuk anak usia dini dimanapun ia berada..

     Video interaktif merupakan media pembelajaran yang berisi unsur suara, gambar, teks yang bersifat interaktif untuk menghubungkan media pembelajaran tersebut dengan pemakainya. Video interaktif dibuat dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti yang diharapkan sebagai penunjang materi bagi anak. Komponen penting dalam video interaktif adalah computer dan LCD/ proyektor, yang digunakan yang digunakan secara terpadu di dalam pembelajaran (Firmansah et al., 2020). Media pembelajaran multimedia diharapkan dapat menstimulasi perkembangan NAM, kognitif, fisik-motorik, sosial emosional, bahasa serta keterampilan anak usia dini ini secara optimal. Sebelum anak belajar tentang pengetahuan lain, anak harus menggunakan bahasa supaya anak dapat mengerti dengan baik.
Pertumbuhan dan perkembangannya yaitu kognetif, fisik-motorik, fisik, sosial-emosional dan bahasa. aspek bahasa merupakan kemampuan dasar pembentukan karekter bagi anak karena dengan bahasa anak dapat mengkomunikasikan apa yang ada dalam pikirannya (Ningsih & Mahyuddin, 2021)Berdasarkan analisis kebutuhan yang pernah dilakukan diperlukannya suatu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. maka dapat disimpulkan penyebab terjadinya masalah disebabkan oleh kurangnya guru memanfaatkan media teknologi dalam pembelajaran, contohnya guru masih memanfaatkan buku-buku majalah dan LKA sehingga kegiatan belajar kurang menarik dan membosankan bagi anak ini yang disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam mendisain suatu media teknologi kususnya media video interaktif Maka penulis tertarik untuk menginovasi media pembelajaran untuk meningkatkan bahasa anak usia dini dengan cara membuat video interaktif dengan cara membuat Penulisan dengan judul,“Pengembangan Media Video Interaktif Pada Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Tk Ib 71 Sialang Gaung.

LANDASAN TEORI
		Pengembangan media pembelajaran adalah proses sistematis dalam menciptakan alat bantu belajar yang efektif, inovatif, dan sesuai kebutuhan peserta didik. Menurut Sadiman dkk (2010), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan serta merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Salah satu model pengembangan yang sering digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), yang menekankan pada tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi produk pembelajaran.
Media video interaktif merupakan media audiovisual yang menggabungkan unsur gambar, suara, dan interaksi pengguna sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Menurut Arsyad (2015), video interaktif tidak hanya menyajikan informasi secara visual dan audio, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi yang disajikan, misalnya melalui pertanyaan, kuis, atau simulasi. Media ini sangat efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep, terutama pada anak usia dini yang cenderung belajar melalui pengalaman konkret dan visual.
Kemampuan bahasa pada anak usia dini meliputi keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis yang berkembang secara bertahap sesuai dengan usia dan lingkungan stimulasi anak. Menurut Santrock (2011), perkembangan bahasa pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial, lingkungan, serta media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dapat membantu anak mengenal kosakata baru, memahami struktur kalimat, serta meningkatkan kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal.
Media video interaktif berperan penting dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan, kontekstual, dan mudah dipahami. Menurut penelitian Ahmad (2020), penggunaan video interaktif dapat meningkatkan minat belajar anak, memperkaya kosakata, serta melatih kemampuan mendengarkan dan berbicara. Anak-anak juga lebih mudah memahami konsep abstrak melalui visualisasi dan simulasi yang disajikan dalam video interaktif.

METODE PENELITIAN 
        Jenis penulisan yang digunakan adalah jenis Penulisan pengembangan R&D (Research andDevelopment). Metode Penulisan pengembangan R&D (Research and Development) adalah metode Penulisan yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017). Untuk menghasilkan sebuah produk tertentu maka digunakan Penulisan yang bersifat untuk menguji kualitas produk tersebut supaya dapat berguna di masyarakat maka diperlukan Penulisan ini untuk menguji kualitas produk. Model pengembangan yang digunakan pada Penulisan ini adalah jenis Penulisan dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan metode pengembanggan ADDIE. Menurut Sugiyono (2015: 530), Research and Development (R&D) merupakan jenis Penulisan yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk. Metode yang digunakan pada Penulisan ini mengunakan model pengembangan dengan pendekatan ADDIE menurut Branch. Pada metode ini terdapat 5 tahapan, yaitu (1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, Dan (5) Evalution. Sedangkan menurut Branch (2009: 2), metode Penulisan R&D memiliki 5 langkah, dikenal dengan pendekatan ADDIE yaitu singkatan dari Alaysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Berikut adalah gambar tahapan langkah Penulisan R&D dengan metode pendekatan ADDIE.
Prosedur Pengembangan DalamPengembangan Media Video Interaktif Pada Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Tk Ib 71 Sialang Gaung menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdapat lima tahap yaitu Analysis (Analisis), Design (Rancangan), Development (Pengembangan), Implementation(Implementasi), Evaluation (Evaluasi).
Analisis Kebutuhan bertujuan untuk mengetahui masalah dasar kemampuan bahasa anak usia dini dan kebutuhan guru serta anak di TK Ib 71 Silang Gaung. Data diperoleh melalui wawancara dan angket kepada guru; Analisis Karakter Anak
bertujuan menganalisis kondisi anak sebagai sasaran produk interaktif, meliputi kemampuan, keterampilan, karakter, latar belakang, budaya, ekonomi, serta kebiasaan dan gaya belajar anak.
Tahap perancangan (design) meliputi penyusunan instrumen penilaian, yaitu menyusun instrumen validasi, lembar praktikalitas, dan efektivitas media video interaktif, termasuk indikator dan kategori penilaian. Selanjutnya, tahap  perancangan pengembangan media video interaktif: Membuat media berbasis aplikasi Capcut dengan konten benda-benda di langit, disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini

HASIL DAN PEMBAHASAN
​Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pendidik di Tk Ib 71 Sialang Gaung yang terjadi dalam pengamatan yaitu perkembangan bahasa anak masih belum berkembang dilihat dari cara anak dalam berkomunikasi anak masih jarang sekali mengeluarkan pendapatnya, selanjutnya anak belum mampu mengenal huruf sepertimenyebutkan simbol huruf dan menyebutkan awalan huruf dari suatu benda. Beberapa anak masih sulit membedakan huruf yang sama misalnya “d” dengan “b” dan “m” dengan “w”. Selanjutnya Peneliti melakukan wawancara langsung dengan guru yang hasilnya sekolah masih jarang sekali memanfaatkan media teknologi, dimana sekolah lebih sering menggunakan media buku majalah dan LKA ini dikarenakan pendidik masih sulit memanfaatkan media teknologi terkhususnya video interaktif karena minimnya pengetahuan pendidik dalam mendesian media interaktif yang dapat mengembangkan segala kemampuan anak khususnya bahasa anak.Adapun solusi yang dapat dipertimbangkan dengan menggunakan video interaktif dapat menambah pemahaman anak dalam kemampuan bahasa anak usia dini. Penggunaan media pembelajaran berupa media video interaktif dapat mendorong anak untuk meningkatkan Bahasa Anak Usia Dini
Hasil analisis anak-anak di Tk Ib 71 Sialang Gaung diketahui jumlah anaknya 10orang yang terdiri dari 6 laki-laki dan 4perempuan. Menganalisis karakteristik anak-anak untuk mengetahui ciri-ciri perorangan pada anak-anak, karakteristik anak-anak ini dilakukan  setelah perancangan pembelajaran mengidentifikasi tujuan pada tema alam semesta, Sub tema benda-benda langit. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa karakteristik anak dalam belajar bahwa anak kurang memperhatikan pendidik saat menjelaskan materi pembelajaran dikelas. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran dikelas bahwa anak masih belum berkembang dilihat dari cara anak dalam berkomunikasi anak masih jarang sekali mengeluarkan pendapatnya, selanjutnya anak belum mampu mengenal huruf sepertimenyebutkan simbol huruf dan menyebutkan awalan huruf dari suatu benda. Hal ini dikarenakan pendidik cenderung mengajar hanya menggunakan buku saja. Adapun karakteristik yang perlu juga untuk diperhatikan yaitu kebiasaan belajar atau gaya belajar pada anak , dimana gaya belajar mengacu pada cara belajar yang disukai oleh anak. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ahmad taufik, 2019) bahwa gaya belajar yang dimiliki oleh anak berbeda-beda dimana banyak anak yang mengikuti pembelajaran dengan mata pelajaran tertentu, lalu diajarkan dengan menggunakan strategi yang sama, akan tetapi tingkat pemahaman dan kecerdasan yang dimilki oleh anak berbeda-beda.
     Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur untuk mengukur apa yang ingin diukur Azwar (2020) (dalam Trisnawati & Prasetyo, 2020). Dalam pengembangan media video Interaktif dilakukan dalam rangka menunjang proses pembelajaran dan penilaian. Media video Interaktif divalidasi dengan tujuan untuk memperoleh kevalidan dari media video Interaktif sehingga layak digunakan pada proses pembelajaran. Media video Interaktifyang digunakan harus valid sehingga layak digunakan untuk proses pembelajaran. Menurut (Sistyarini & Nurtjahyani, 2017) penilaian uji kelayakan sangat penting dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran. Pada penelitian ini, validasi yang dilakukan menekankan pada validasi materi, penyajian dan bahasa. Menurut (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa pada suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Media video Interaktif yang dikembangkan telah sesuai dengan kriteria yang seharusnya yang disesuaikan dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan hasil penilaian dari 3 validator media video Pada Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Tk Ib 71 Sialang. mempunyai hasil validasi kelayakan materi yakni ada satu validator dengan hasil sama yaitu 82,14% dimana kelayakan materi mempunyai kategori sangat valid, hasil validasi penyajian mempunyai kategori valid dengan skor nilai 68,75% , sedangkan hasil validasi aspek bahasa mempunyai kategori sangat valid dengan skor nilai 93,75% Rata-rata keseluruhan dari penilaian ketiga aspek tersebut mempunyai skor rata-rata 81,55%. Skor tersebut mempuanyai kategori sangat valid berdasarkan kategori validitas yang dimodifikasi oleh ridwan (2015). 
Praktikalitas media video animasi dari hasil analisis respon pendidik. Hasil dari angket respon pendidik terhadap media video Interaktifdiperoleh melalui data praktisi yang dilakukan oleh satu orang praktisi. Lembar penilaian responguru dilakukan oleh ibu Fitri Yeni ,S.Pd. Persentase hasil penilaian angket respon pendidikterhadap media video interaktif mencapai 88,75% yang berkategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat membantu dalam peroses pembelajaran dan dapat digunakan dalam jangka panjang serta media pembelajaran berupa video interaktif yang dikembangkan telah membantu pendidik dalam mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran yang telah disusun. Video interaktif juga membantu pendidik dalam proses pembelajaran untuk mempersingkat waktu pada saat memaparkan materi (Zakirman & Hidayati, 2017).     
      Keefektifitas pembelajaran biasanya dapat diukur dengan tingkat pencapaian si belajar Amirudin (2016:32) (Trisnawati & Prasetyo, 2020). Sejalan dengan Amirudin bahwa media video interaktif dikatakan efektif dapat dilihat dari keseharian belajar anak setelah melakukan proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penlitian (Parlindungan et al., 2020) bahwa video digunakan sebagai media pembelajaran yang memiliki kontribusi yang positif. Lembar efektifitas ini digunakan untuk perkembangan belajar anak-anak dengan media video interaktifyang telah dikembangkan. Berdasarkan Data hasil efektifitas media video Interaktif diperoleh dari Instrumen lembar efektifitas ini berupa daftar nilai harian anak yaitu berupa BB (Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan),dan BSB (Berkembang Sangat Baik). Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan media Interaktif Pada Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Tk Ib 71 Sialang mendapatkan rata-rata 82% dengan kategori sangat Efektif.

SIMPULAN
     Berdasarkan pengembangan media video interaktif dan uji coba yang telah dilakukan terhadap media video interaktif Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Tk Ib 71 Sialang didapat kesimpulan sebagai berikut:  Dalam pengembangan ini telah dirancang media pembelajaran berupa media video interaktifKemampuan Bahasa Anak Usia Dini Tk Ib 71 Sialang yang dinilai oleh tim validator ahli yang berjumlah 3 orang menunjukan bahwa media video Interaktif yang dikembangkan tersebut memperoleh persentase 82,14% pada kategori sangat valid maka media video Interaktif layak untuk digunakan oleh pendidik dan anak-anakdalam pembelajaran.
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